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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan 

dalam penelitian ini, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran masing-masing variabel penelitian, diantaranya: 

a. Profitabilitas dengan indikator Return On Assets (ROA) pada perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cenderung 

turun dengan rata-rata ROA adalah sebesar 7,20% dan sudah baik karena di 

atas nilai standar industri 5,98 %. 

b. Likuiditas dengan indikator current ratio (CR) pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek cenderung turun dengan rata-

rata CR adalah sebesar 2,69 dan sudah baik karena di atas nilai standar 

industri 2,00. 

c. Solvabilitas dengan indikator Debt to Asset Ratio (DAR) pada perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cenderung 

naik dengan rata-rata DAR sebesar 72,77% dan sudah baik karena di atas 

nilai standar sebesar industri 30% 

d. Arus kas dengan indikator rasio arus kas terhadap kewajiban lancar (AKO) 

pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia cenderung turun dengan rata-rata CR adalah sebesar 0,99 dan 

kurang baik karena di bawah nilai standar industri 1,00. 

e. Harga saham dengan indikator closing price bulanan (enam bulan setelah 

laporan keuangan diterbitkan) pada perusahaan sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cenderung turun dengan rata-rata 

sebesar 5.922. 

2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor  barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2020. 
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3. Likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Arus kas tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya dalam hal 

variabel penelitian yang digunakan serta waktu penelitian. Adapun saran yang dapat 

disampaikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para peneliti apabila ingin menjadikan profitabilitas sebagai salah satu 

analisis untuk mengetahui refleksi harga saham di kemudian hari hendaknya 

memperhatikan indikator yang lainnya selain return on assets seperti return on 

equity, gross profit margin, operating profit margin, net profit margin sehingga 

investor dapat opsi lebih untuk menilai dan mengambil keputusan. 

2. Bagi peneliti sebaiknya lebih mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham terutama nilai likuiditas dengan indikator selain 

current ratio seperti quick ratio dan cash ratio sehingga investor dapat opsi lebih 

untuk menilai dan mengambil keputusan. 

3. Bagi peneliti apabila ingin menjadikan solvabilitas sebagai salah satu analisis 

untuk mengetahui refleksi harga saham di kemudian hari hendaknya 

memperhatikan indikator yang lainnya selain debt to assets ratio seperti debt to 

equity ratio, long term debt to equity ratio, times interest earned, operating 

income to liabilities ratio sehingga investor dapat opsi lebih untuk menilai dan 

mengambil keputusan. 

4. Bagi peneliti apabila ingin menjadikan arus kas sebagai salah satu analisis untuk 

mengetahui refleksi harga saham di kemudian hari hendaknya lebih 

mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham terutama 

selain indikator arus kas terhadap kewajiban lancar (AKO) seperti arus kas dari 



155 

 

REKA NUR INDAH SARI, 2022 
PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, SOLVABILITAS DAN ARUS KAS TERHADAP HARGA 
SAHAM  
( SEKTOR BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA) 
Universitas Pendidikan Indonesia ǀ repository.upi.edu ǀ perpustakaan.upi.edu 

aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas investasi, arus kas dari 

aktivitas  pendanaan, total arus kas,  rasio arus kas operasi  terhadap bunga, rasio 

arus kas terhadap pengeluaran modal, rasio arus kas terhadap total hutang, rasio 

arus kas operasi terhadap laba bersih sehingga investor dapat opsi lebih untuk 

menilai dan mengambil keputusan. 

5. Bagi peneliti yang akan mengambil topik yang sejenis disarankan untuk 

melakukan kajian lebih lanjut tentang variabel yang digunakan baik variabel 

bebas maupun variabel terikat lainnya, menambah periode penelitian, serta 

meneliti sektor maupun subsektor lainnya. 

6. Perusahaan diharapkan dapat membuat return on assets terus meningkat, salah 

satu caranya yaitu dengan menambah jumlah produksi dan inovasi barang agar 

meningkatkan volume penjualan sehingga perusahaan mampu mendapatkan 

laba dengan mengoptimalkan modal yang dimiliki. Selain itu perusahaan dapat 

meniadakan atau pun menghilangkan aktivitas yang tidak diperlukan untuk 

mengefektifkan modal dari pemegang saham sehingga laba yang akan 

didapatkan juga semakin tinggi, 

7.  Perusahaan diharapkan dapat membuat current ratio terus meningkat dengan 

cara mengoptimalkan modal yang dimiliki dengan menambah jumlah produksi 

dan inovasi produk yang diminati juga berguna bagi masyarakat, sehingga 

perusahaan akan memperoleh banyak kas yang akan meningkatkan aset lancar 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

8. Perusahaan diharapkan dapat membuat debt to asset ratio tidak terlampau jauh 

dari standar industri dengan cara meningkatkan jumlah penghasilan tanpa diikuti 

kenaikan biaya-biaya. Perusahaan dapat menggunakan modalnya secara efisien 

agar terhindar dari kesulitan dalam melunasi hutang-hutangnya. 

9.  Perusahaan diharapkan dapat membuat arus kas operasi terhadap kewajiban 

lancar (AKO) tidak terlampau jauh dari standar industri dengan cara menekan 

pengeluaran, mengevaluasi bisnis dan tagih piutang secara berkala agar 

perputaran arus kas lebih baik. 

 


